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(Dibimbing oleh Bakri). 

 

Tanah gambut adalah ordo tanah yang terbentuk dari akumulasi sisa-sisa 

tumbuhan setengah membusuk yang tertimbun dalam masa ratusan hingga ribuan 

tahun yang terbentuk dalam kondisi asam, dan kondisi anaerobik lahan basah 

dengan komposisi lebih dari 50% karbon, pasir silikat, batang, dan akar rumput-

rumputan dan sisa-sisa hewan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa 

sifat kimia tanah gambut. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Raya Sriwijaya, 

Desa Bakung, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. Metodologi yang digunakan yaitu metode survei tingkat detail skala 

1:10.000 dilakukan secara langsung ke areal lahan gambut dengan luas areal 

penelitian ± 100 ha. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive 

sampling dengan pengambilan sample sebanyak 7 titik. Parameter yang diambil 

meliputi ketebalan gambut, kematangan gambut, N-Total, P-Tersedia, pH Tanah 

dan C-Organik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada lahan gambut di Kebun 

Raya Sriwijaya memiliki tingkat kematangan yang paling dominan yaitu fibrik 

dan kedalaman gambut didominasi sangat dalam berkisar 152-433 cm. Nilai N-

Total rendah sampai sangat rendah, nilai P-Tersedia sangat rendah, nilai C- 

Organik sangat rendah sampai tinggi dan nilai pH sangat masam. 

Kata kunci : Gambut, Sifat Kimia, Tanah Mineral. 



 
 

Peat soil is a soil structure formed from the accumulation of semi-decayed 

plant residues that have been buried for hundreds to thousands of years which are 

formed under acidic conditions and anaerobic conditions in wetlands with a 

carbon composition of more than 50%, silicate sand, stems and grass roots. - 

Grass and animal remains. This study aims to determine some of the chemical 

properties of peat soil. This research was conducted at the Sriwijaya Botanical 

Gardens, Bakung Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra. The methodology used is a detailed level survey method with a scale of 

1:10,000 carried out directly on peatland areas with an area of ± 100 ha research 

area. Sampling using purposive sampling method with a sample of 7 points. 

Parameters taken included peat thickness, peat maturity, N-Total, P-Available, 

Soil pH and C-Organic. The results showed that the peatlands in the Sriwijaya 

Botanical Gardens had the most dominant maturity level, namely fibric and very 

deep mixed peat depth ranging from 152-433 cm. Low to very low N-Total value, 

very low Available-P value, very low to high C-Organic value and very acidic pH 

value. 

 

SUMMARY 
 

 

KMS. M ISMAIL. Characteristics of Several Chemical Properties of Mineral 
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PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Tanah gambut adalah suatu jenis tanah yang terbentuk dari kumpulan 

sisa-sisa tumbuhan setengah membusuk yang berumur ratusan sampai ribuan 

tahun yang dibingkai dalam keadaan asam, dan tanah anaerobik keadaan basah 

dengan sintesis lebih dari setengah karbon, pasir silikat, tanaman hijau sphagum 

seperti kita. mungkin mengetahui tanaman hijau kasar yang strukturnya 

menyatakan tingkat di rawa-rawa air baru, batang, dan akar rumput dan makhluk 

sisa (Aryan et al., 2022). 

Terbentuknya kubah gambut (peat domes) di bagian tengah hutan rawa 

gambut didahului oleh terbentuknya topogen akhir gambut, yang kemudian diikuti 

dengan terbentuknya ombrogenik gambut di dalamnya. Hutan-hutan ini tidak lagi 

mendapatkan suplai nutrisi dari air tanah atau air sungai. Sejalan dengan gambut 

ombrogen, puncak vegetasi justru tumbuh dan memakan debu disana, sehingga 

semakin tebal gambut, semakin kurang menguntungkan jenis vegetasi yang 

tumbuh di atasnya, karena timbunan unsur hara hanya datang. dari air. Menjauh 

dari tepi kubah gambut, yang gambutnya masih dangkal, terdapat “hutan 

campuran” dengan tumbuhan bawah yang lebat dan pohon-pohon besar berkayu 

(Anthony, 2016). 

Tanah mineral terbentuk ketika batuan mengalami pelapukan, berpadu 

dengan sisa-sisa bahan organik dan organisme (vegetasi atau hewan) yang hidup 

di atas atau di dalamnya (Tullah et al., 2019 ). Udara dan air juga ada di dalam 

tanah. Tanah terdiri dari empat bahan dasar, yaitu mineral tertentu, bahan alam, air 

dan udara. Akibatnya, tanah dapat dibagi menjadi tiga kategori: padat, cair, dan 

gas. Fisik pelapukan yang baik (disintegrasi) dan kimia pelapukan (dekomposisi) 

merupakan sumber utama padatan tanah dari batuan yang mengalami pelapukan. 

Batuan induk yang bertahan menghasilkan padatan mineral. Padatan organik juga 

ada yang berupa padatan tanah, yang berasal dari pelapukan bahan organik dan 

merupakan sisa-sisa akumulasi kehidupan hewan dan tumbuhan (Tullah et al., 

2019). 
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Jalannya perkembangan tanah mineral yang berada di bawah gambut 

dimulai dengan adanya danau dangkal, yang sedikit demi sedikit dipadati oleh 

tumbuh-tumbuhan laut dan vegetasi lahan basah. Menurut Noor (2011), tumbuhan 

yang mati dan membusuk secara bertahap membentuk lapisan yang bertransisi 

menjadi lapisan gambut dan substrat, atau lapisan di bawahnya, yang dikenal 

sebagai mineral tanah. 

Dibandingkan dengan tanah gambut, tanah gambut mineral bawah tanah 

memiliki tingkat keasaman yang lebih rendah dan kaya akan senyawa polifenol. 

Selain itu, kation polivalen seperti Fe, Al, Cu, dan Zn dapat ditemukan di tanah 

mineral. kation organik membentuk koordinasi senyawa dengan ligan yang 

kompleks (Saragih, 2016). 

Di lahan gambut, lahan pasca kebakaran dapat mengubah sifat kimia dan 

fisik tanah. Hilangnya bahan organik tanah yang disebabkan oleh panas api 

mengungkapkan sifat fisik tanah secara khusus. Kesuburan tanah merupakan salah 

satu pemanfaatan bahan organik. Tanah M dengan porositas lebih rendah dan 

kandungan berat lebih tinggi akan memiliki laju infiltrasi yang lebih lambat. 

Sedangkan perubahan sifat sintetik tanah yang terjadi di darat gambut pasca 

kebakaran adalah perubahan konsumsi material menjadi bahan buangan yang 

mengandung berbagai suplemen seperti N, P, K, dan pH akan hilang oleh siklus 

hilang selama siklus kebakaran terus menerus lahan di lahan gambut 

(Prawiradijaya dan Kurniawan, 2020). 

Api, karena dapat menghancurkan area yang relatif luas dalam waktu 

singkat. Di Indonesia, kebakaran lahan merupakan hal yang biasa terjadi. Menurut 

Cahyono et al. (2015), kebijakan yang diterapkan pemerintah pada tahun 1980-an 

menyebabkan pembukaan hutan konsesi, alih fungsi hutan alam menjadi 

perkebunan, transmigrasi, pengembangan irigasi, dan perluasan pertanian, yang 

ditengarai meningkatkan luasnya kebakaran hutan. 

Taman Raya Sriwijaya adalah taman tol yang diawasi oleh Pemerintah 

Bersama Sumatera Selatan. Rumah kaca ini dibangun sebagai bentuk reaksi nyata 

dari pemerintah jelata tentang pentingnya pelestarian tumbuhan, secara tegas 

menanam tumbuhan disekitarnya, misalnya jelutung, seduduk, dan kayu putih, 

akibat terjadinya penggundulan hutan dan kekurangan/pemusnahan jenis  
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tumbuhan tertentu. Menurut Herawati dan Mariani (2018), Sumatera Selatan 

merupakan salah satu provinsi yang memiliki lahan seluas kurang lebih 1,25 juta 

hektar. 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis ini adalah untuk 

mengetahui sifat-sifat kimia seperti pH, C-Organik, P-Tersedia, dan N-Total 

mineral tanah di bawah lapisan gambut pada lahan yang telah terbakar di kawasan 

Sriwijaya. Kebun Raya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimana karakteristik sifat 

kimia pH, C-Organik, P-Tersedia, dan N-Total tanah mineral dibawah lapisan 

gambut pada lahan pasca kebakaran di Kebun Raya Sriwijaya?  

1.3 Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentisfikasi karakterisasi sifat kimia 

pH, C-organik, P-tersedia, dan N-total tanah mineral di bawah lapisan gambut 

pada lahan pasca kebakaran di Kebun Raya Sriwijaya. 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan 

pengetahuan mengenai tanah mineral dibawah lapisan gambut serta karakteristik 

sifat kimia tanah mineral dibawah lapisan gambut pada lahan pasca kebakaran di 

areal Kebun Raya Sriwijaya. 
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